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ABSTRAK 

‘’ ANALISIS PENYALURAN KREDIT PADA USAHA EKONOMI 

DESA SIMPAN PINJAM (UED-SP) DI DESA KUNDUR 

KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT KABUPATEN 

KEPULAUAN MERANTI’’ 

 

Oleh: 

 

GUSTI AGUNG SAPUTRA 

NMP : 165210699 

 

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmemberikanbuktitentangadati

daknya perbedaan pendapatan UED-SP sebelum kredit dan sesudah 

kredit sertakontribusipendapatan UED-SP terhadap pendapatan ekonomi 

keluarga. PenelitianinidilaksanakandiKantor UED desa Kundur 

padabulanJulisampaidenganAgustus 2021. Sampel penelitian ini 

sebanyak 9 orang. Data dikumpulkan denganteknikkuesioner, 

wawancara, dokumentasi dan dianalisis dengan regresi linear sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif 

terhadap masyarakat yang meminjam dana dari UED-SP. 

Kata Kunci : Kredit, Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP). 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

“ ANALYSIS  OF CREDIT DISTRIBUTION ON PEOPLE’S 

INCOME IN THE ECONOMIC BUSINESS OF SAVINGS AND 

LOANS VILLAGE (UED-SP) IN KUNDUR VILLAGE TETING 

TINGGI BARAT DISTRICT MERANTI ISLANDS REGENCY” 

 

By: 

 

GUSTI AGUNG SAPUTRA 

NMP : 165210699 

 

The purpose of this study is to provide evidence about whether 

or not there is a difference between UED-SP income before credit and 

after credit and the contribution of UED-SP income family economic 

income. This research was conducted at the village office of Kundur 

from July to August 2021. The sample of this study was 9 people. The 

documents were collected using interview, documentation and 

questionnaire techniques and analyzed by simple linear regession. 

The results of the study indicate that there is an increasing influence 

positive on people who borrow funds from UED-SP. 

Keywords : Credit, Village Economic Enterprise of Saving and 

Loan (UED-SP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era otonomi telah banyak mendukung daerah untuk lebih memperhatikan 

nilai-nilai yang berguna mencapai kesejahteraan masyarakat serta menciptakan 

kemandirian daerah guna meningkatkan pendapatan asli desa dan peningkatan 

kehidupan yang lebih baik dalam bidang ekonomi, sosial maupun politik. 

Otonomi yang memberikan kewenangan sepenuhnya kepada daerah untuk 

menjalankan pemerintahan yang mandiri dan kreatif dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di daerah. 

Era otonomi juga perlu diberlakukan kebijakan yang memberikan akses 

dan memberikan kesempatan kepada desa untuk dapat menggali potensi baik 

sumber daya alam maupun sumber daya manusia yang berada dalam wilayah desa 

tersebut yang nantinya digunakan sebagai sumber pendapatan desa. Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) memiliki tujuan sebagai upaya untuk 

peningkatan pendapatan asli daerah dan pedesaan dengan meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam merencanakan dan mengelola pembangunan perekonomian 

desa. Sasaran kebijakan pemerintah adalah untuk meningkatkan taraf kehidupan 

masyarakat, yang berorientasi pada peningkatan pendapatan masyarakat terutama 

yang mempunyai keterbatasan ekonomi. Pemerintah daerah bertekad untuk 

menanggulangi kemiskinan di Indonesia dengan berbagai cara. 

Penanggulangan kemiskinan sudah menjadi program vital pemerintah 

dalam menyusun dan melaksanakan rencana pembangunan. Kemiskinan terus 



 

menjadi masalah fenomenal sepanjang sejarah Indonesia, sebagai negara kesatuan 

Provinsi Riau yang merupakan bagian dari NKRI tidak luput dari masalah 

kemiskinan dan pengangguran. Dimana masih banyak masyarakatnya yang hidup 

dalam garis kemiskinan. Oleh karena itu pemerintah harus terus menggalakan 

program yang biasa menuntaskan kemiskinan, dengan pelaksanaan Program 

Pemberdayaan Desa (PPD) adalah salah satu program penanggulangan 

kemiskinan sebagai upaya yang merupakan percepatan penyelesaian rendahnya 

kesejahteraan masyarakat yang merupakan kewajiban pemerintah. 

Pendapatan masyarakat Desa Kundur didominasi oleh masyarakat 

berpendapatan kecil dari Rp. 2.000.000 sebesar 80%, pendapatan sedang Rp. 

2.000.000 – Rp. 4.000.000 sebesar 15%, dan masyarakat berpendapatan tinggi 

dari Rp.4.000.000 sebesar 5%. 

Tabel 1.1 Pendapatan Kepala Keluarga Masyarakat Desa Kundur 

No Kelompok Pendapatan (Rp) Persentase % 

1 < 2.000.000 80% 

2 2.000.000 – 4.000.000 15% 

3 > 4.000.000 5% 

 Jumlah 100% 

Sumber : Kantor Kepala Desa Kundur (2021) 

Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) adalah Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM) yang dibentuk oleh desa melalui musyawarah untuk 

mengelola dana usaha desa dan dana yang berasal dari kegiatan simpan pinjam 

masyarakat dan merupakan milik masyarakat desa yang diusahakan serta dikelola 

oleh masyarakat desa. UED-SP memberikan kemudahan bagi masyarakat desa 

untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha yang dimiliki oleh masyakat dan 



 

untuk meningkatkan pendapatan agar kesejahteraan masyarakat desa lebih 

terjamin. 

Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah Pemanfaatan UED-SP di Desa Kundur 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti  

 

Sumber: Kantor UED-SP Bina Usaha Desa Kundur (2018-2020) 

Dengan adanya Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam (UED-SP) 

sangatlah membantu penanggulangan perekonomian masyarakat desa Kundur. 

Program Usaha Ekonomi Desa ini menampung semua keperluan usaha 

masyarakat dan memberikan pinjaman uang kepada masyarakat untuk membuat 

usaha dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat. 

Tabel 1.3 Daftar Pinjaman dan Angsuran UED-SP di Desa Kundur 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

NO 

Besar 

Pinjaman 

(Rp) 

Angsuran per bulan 
Total Angsuran 

(18 bulan) Pokok 
Bunga/ 

1.25 
Jumlah 

1 1.000.000 55.600 12.500 68.100 1.225.800 

2 2.000.000 111.200 25.000 136.200 2.451.600 

3 3.000.000 166.700 37.500 204.200 3.675.600 

4 4.000.000 222.300 50.000 272.300 4.901.400 

5 5.000.000 277.800 62.500 340.300 6.125.400 

6 6.000.000 333.400 75.000 408.400 7.351.200 

7 7.000.000 388.900 87.500 476.400 8.575.200 

No Bidang Usaha Jumlah Pemanfaatan 

1 Pertanian 94 

2 Perkebunan 54 

3 Perdagangan 9 

4 Perikanan 3 

5 Perternakan 2 

 Jumlah 162 



 

8 8.000.000 444.500 100.000 544.500 9.801.000 

9 9.000.000 500.000 112.500 612.500 11.025.000 

10 10.000.000 555.600 125.000 680.600 12.250.800 

Angsuran Pokok dan Bunga dibayar tiap bulan bagi yang menunggak akan 

dikenakan denda, untuk awal besaran peminjaman Maksimal Rp. 10.000.000,- 

Sumber: Kantor UED-SP Desa Kundur. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ANALISIS PENYALURAN KREDIT PADA 

USAHA EKONOMI DESA SIMPAN PINJAM (UED-SP) DI DESA 

KUNDUR KECAMATAN TEBING TINGGI BARAT, KABUPATEN 

KEPULAUAN MERANTI”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: “Apakah ada  Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) terhadap pendapatan masyarakat di Desa Kundur Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti?”. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini didasarkan pada perumusan masalah 

yang telah dipaparkan di atas yaitu: Untuk mengetahui apakah program Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam berpengaruh terhadap pendapatan Desa Kundur. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis. 

 Untuk menambah ilmu pengetahuan dalam mengembangkan 

wawasan keilmuan dan kemampuan dalam bidang ilmu manajemen 

keuangan, khususnya pengaruh usaha ekonomi desa simpan pinjam. 



 

2. Bagi UED-SP. 

 Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan masukan atau 

sumbangan pemikiran dalam menyempurnakan program usaha 

ekonomi desa simpan pinjam. 

3. Bagi Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi atau bukti 

empiris bagi pihak yang berkepentingan untuk mengkaji masalah yang 

dihadapi dimasa yang akan datang. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam mendapatkan gambaran umum yang sistematis pera nan diterapkan 

oleh pengelola UED-SP Kundur mandiri Pada Program Pemberdayaan Desa 

UED- SP Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti 

dengan merumuskan tujuan UED-SP yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 

maka sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 

 BAB I: Pendahuluan 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, batasan masalah dan sistematika penelitian. 

 BAB II: Telaah Pustaka 

Pada bab ini berupa telaah pustaka yang merupakan landasan teori 

yang menyangkut revisi-revisi dan buku dengan permasalahan yang 

akan dibahas oleh peneliti, yaitu: hipotesa dan variabel penelitian. 

 BAB III: Metodologi Penelitian 



 

Pada bab ini berisi lokasi penelitian, jenis pengumpulan data, 

populasi dan sampel, teknik pengukuran dan analisis data. 

BAB IV:Gambaran Perusahaan 

  Bab ini berisikan tentang gambaran umum, visi dan misi, stuktur 

organisasi, deskripsi kerja, dan tata kelola Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam (UED-SP). 

 BAB IV:Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini nantinya akan membahas serta menjelaskan hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. 

 BAB V:Kesimpulan Dan Saran 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran darihasil penelitian 

yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Telaah Pustaka 

2.1.1 Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari 

aktivitas yang dijalankan. Pendapatan juga sebagai salah satu tolak ukur bagi 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Manajemen tentu ingin mengetahui 

nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu periode akuntasi yang 

diakui sesuai prinsip akuntansi yang berlaku. 

Menurut Sukirno (2000) pendapatan adalah jumlah penghasil yang 

diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik 

harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Beberapa klarifikasi pendapatan 

tersebut sebagai berikut : 

a. Pendapatan pribadi adalah semua jenis pendapatan yang diperoleh 

tanpa memberikan suatu kegiatan ataupun yang diterima penduduk 

suatu negara. 

b. Pendapatan disposibel adalah pendapatan pribadi dikurangi pajak 

yang harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa 

pendapatan yang siap dibelanjakan inilah yang disebut dengan 

pendapatan disposibel. 

c. Pendapatan nasional adalah nilai seluruh barang-barang jadi dan 

jasa-jasa produksi oleh suatu negara dalam satu tahun. 

 



 

2.1.2 Faktor pendapatan Masyarakat 

Pada usaha ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan 

produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan 

diterima oleh masyarakat. Adapun variabel-variabel yang mempengaruhi tingkat 

pendapatan adalah: 

a. Kesempatan kerja yang tersedia. 

 Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin 

banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

b. Kecakapan dan keahlian. 

 Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas yang pada akhirnya 

berpengaruh pula terhadap penghasilan. 

c. Motivasi. 

 Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan, 

semakin besar dorongah sesorang untuk melakukan pekerjaan, 

semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 

d. Keuletan kerja. 

 Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian 

menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi 

Kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk 

meniliti kearah kesuksesan dan keberhasilan. 

 

 



 

e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan 

 Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi 

oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar 

akan dapat memberikan peluang yang besar pula terhadap pendapatan 

yang akan diperoleh. (Ratna Sukmayani, 2008) 

2.1.3 Konsep Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED – SP) 

Desa adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk 

sebagai kesatuan masyarakat termasuk di dalamnya kesatuan masyarakat 

hukum yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung di bawah 

Camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam Ikatan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah 

penduduk yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung di 

bawah Camat, yang tidak berhak menyelenggarakan rumah tangganya 

sendiri. Berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Pasal 1 No.6/1998 

TentangUsaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP), UED-SP (Usaha 

Ekonomi DesaSimpan Pinjam) adalah suatu lembaga yang bergerak di 

bidang Simpan Pinjam dan merupakan milik masyarakat Desa yang 

diusahakan serta dikelola oleh masyarakat Desa setempat. 

Usaha perekonomian Desa adalah semua usaha ekonomi 

yangdiusahakan oleh masyarakat Desa Kelurahan dan untuk masyarakat 

Desa Kelurahan baik secara perorangan atau secara kelompok. 

 



 

Tujuan dibentuknya UED-SP adalah untuk: 

a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat Desa. 

b. Meningkatkan kreativitas berwirausaha anggota masyarakat Desa 

yang berpenghasilan rendah. 

c. Mendorong usaha sektor informal untuk penerapan tenaga kerja 

bagi masyarakat Desa. 

d. Menghindari anggota masyarakat Desa dari pengaruh pelepas 

uang dengan bunga tinggi yang merugikan masyarakat.  

e. Meningkatkan peranan masyarakat Desa dalam rangka 

 menampung dan mengelola bantuan modal yang berasal dari 

pemerintah dan atau sumber-sumber lain yang sah. 

f. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan gotong royong 

untuk gemar menabung secara tertib, teratur bemanfaat dan 

berkelanjutan. 

Adapun kegiatan UED-SP (Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam) 

meliputi: 

a. Memberikan pinjaman uang untuk kegiatan usaha masyarakat 

Desa yang dinilai produktif. 

b. Menerima Pinjaman uang dari masyarakat Desa sebagai anggota 

UED-SP. 

c. Ikut serta memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada 

anggot UED-SP dalam kaitan kegiatan usahanya. 



 

d. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga 

perbankan/perkreditan lainnya dalam pelaksanaan simpan 

pinjam. 

Jenis kegiatan UED-SP pada dasarnya meliputi seluruh bidang 

kegiatan yang mendukung upaya pemerintah provinsi Riau untuk 

menanggulangi masalah kemiskinan, kebodohan, dan ketertinggalan 

infrastruktur (K21). Perencanaan pembangunan desa/kelurahan melalui 

bidang sektoral akan dituangkan dalam bentuk rencana jangka menengahh 

(RJM) dan rencanaa pembangunan tahunan desa/kelurahan(RPTD/K). 

a. Rencana Jangka Menengah 

 Rencana jangka menengah merupakan daftar prioritas pembangunan 

desa/kelurahan selama 5 tahun dibidang peningkatan ekonomi makro, 

pendidikan dan pemenuhan infrastruktur yang dihasilkan dari 

pengagalian potensi dan gagasan dengan sistem partisipatif 

menggunakan metode PRA (Partisipatory Rural Appraisal). Yang 

memuat: kondisi umum desa/kelurahan (potensi dan masalah), visi 

dan misi, rencana pembangunan, sasaran pembangunan 

desa/kelurahan dan prioritas pembangunan untuk waktu 5 tahun yang 

akan datang. 

b. Rencana pembangunan tahunan desa/kelurahan (RPTD/K) 

Merupakan penjabaran dari rencana jangka menengah (RJM), yang 

disusun berdasarkan skala prioritas dan berskinambungan untuk 1 

tahun anggaran, penyusunan dilakukan dengan metode partisipatif, 



 

dimulai dari tahan identifikasi potensi, dan kebutuhan ditingkat 

kelompok, RT, dusun, dan desa, dengan melibatkan segenap unsur 

masyarakat. 

Pengelolaan dana usaha desa harus memperhatikan prinsip-prinsip 

dasar UED yaitu harus transparan, memihak kepada masyarakat miskin, 

desentralisasi atau dapat dikerjakan oleh masyarakat, akuntabilitas, 

kompetisi sehat, termasuk dalam hal usulan, pemilihan pengelola sistem 

pengelolaan dan penyaluran dana. Setiap pelaksanaan dana usaha 

desa/kelurahan, harus dapat diketahui oleh seluruh masyarakat dengan 

mudah dan terbuka, melalui papan informasi, selebaran, pertemuan-

pertemuan atau melalui media lainnya antara lain: 

1.Swadaya. 

 Masyarakat memberikan swadaya untuk setiap kegiatan yang 

diusulkan, sebagai indikasi adanya kesungguhan dan kebutuhan 

akan kegiatan tersebut. 

2. Pelestarian Kegiatan. 

 Dana usaha desa/kelurahan merupakan tanggung jawab 

masyarakat, melalui pengurus yang terbentuk, kegiatan ekonomi 

yang telah tercipta dan mempunyai mangsa pasar perlu terus 

dikembangkan dengan bantuan pembinaan manajemen dari instansi 

terkait. 

 

 



 

2.1.4 Kredit 

1. Pengertian Kredit 

 Pengertian kredit mempunyai dimensi yang beraneka ragam, 

dimulai dari arti kata ´NUHGLW´ yang bersasal dari bahasa Yunani 

´Credere´ yang berarti kepercayaan akan kebenaran dalam praktek 

sehari-hari. Dalam perkembangannya kredit memiliki pengertian sebagai 

penyediaan dana atau tagihan (Ikatan Bankir Indonesia, 2012: 114). 

Pengertian Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu 

pembelian atau pengadaan suatu pinjaman dengan suatu janji, 

pembayaran akan dilaksanakan pada jangka waktu yang telah disepakati 

(Astiko, 2006). 

Pengertian kredit yang lebih mapan untuk kegiatan perbankan di 

Indonesia telah dirumuskan dengan Undang-Undang pokok perbankan 

Pokok perbankan No.7 Tahun 1992 yang menyatakan kriteria adalah 

penyediaan uang/tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan/kesepakatan pinjam meminjam antara pihak 

Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk 

melaksanakan dendan jumlah bunga sebagai imbalan (Astiko, 2006). 

Dalam praktek sehari-hari pinjaman kredit dinyatakan dalam bentuk 

perjanjian tertulis baik dibawah tangan maupun secara materi dan sebagai 

jaminan pengaman, pihak meminjam akan memenuhi kewajiban dan 

menyerahkan jaminan baik bersifat kebendaan maupun bukan 

kebendaan. Sebenarnya sasaran kredit pokok dalam penyediaan pinjaman 



 

tersebut bersifat penyediaan suatu modal sebagai alat untuk melaksaakan 

kegiatan usahanya sehingga kredit (Dana Bank) yang diberikan tersebut 

tidak lebih dari pokok produksi semata. (Teguh P.Mulyono, 2007). 

2. Macam-macam Kredit 

 Menurut Teguh P Mulyono (2007), untuk membedakan kredit 

menurut faktor-faktor dan unsur-unsur yang ada dalam pengertian kredit, 

maka perbedaan kredit dapat dibedakan atas dasar: 

1. Sifat penggunaan kredit. 

Kredit konsumtif adalah kredit yang diperlukan untuk keperluan 

konsumsi atau uang akan habis terpakai untuk memenuhi 

kebutuhannya. Kredit produktif adalah kredit yang digunakan 

untuk peningkatan usaha, baik usaha-usaha produksi, perdagangan 

maupun investasi. 

2. Keperluan kredit 

a. Kredit produksi atau eksploitasi. Kredit ini diperlukan 

perusahaan untuk meningkatkan produksi baik peningkatan 

kuantitatif yaitu jumlah hasil produksi maupun peningkatan 

kualitatif, peningkatan kualitas ataumutu hasil produksi. 

b. Kredit perdagangan. Kredit ini digunakan untuk keperluan 

perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan otility of 

place suatu barang, barang-barang yang diperdagangkan ini juga 

diperlukan bagi industri. 



 

c. Kredit investasi. Kredit yang diberikan kepada para pengusaha 

untukinvestasi, berarti untukpenambahan modal dan kredit 

bukan untuk keperluan perbaikan ataupun penambahan barang 

modal atau fasilitas-fasilitas yang erat hubungannya dengan itu. 

Misalnya untuk membangun pabrik, membeli/mengganti mesin-

mesin dan sebagainya. 

2.1.5 Usaha 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

 Dalam memenuhi kebutuhan hidup, pendapatan merupakan 

hal penting yang harus diperhatikan, pendapatan atau income 

adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam 

bentuk gaji, upah, sewa bunga, dan laba termasuk juga beragam 

tunjangan, seperti kesehatan dan pensiun. 

Ada 3 kategori pendapatan yaitu: 

a. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa 

uang yang sifatnya regular dan yang diterima biasanya 

sebagai balas jasa atau kontra prestasi. 

b. Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang 

sifatnya reguler dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas 

jasa dan diterima dalam bentuk barang dan jasa. 

c. Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan biasanya 

membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga. 



 

b. Untuk kemasyarakatan keluarga 

 Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya 

keluarga sejahtera. Islam mensyariatkan seluruh manusia untuk 

berusaha dan bekerja, baik laki- laki maupun perempuan sesuai 

dengan profesi masing-masing. 

c. Usaha untuk bekerja 

 Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta 

untuk berusaha dan bekerja meskipun hasil dari usahanya belum 

dapat dimanfaatkan. Ia tetap wajib berusaha dan bekerja karena 

berusaha dan bekerja adalah hak Allah dan salah satu cara 

mendekatkan diri kepadanya. 

2.1.6 Pengertian UED-SP 

 Desa adalah suatu wilayah yang di tempati oleh sejumlah 

penduduk sebagai kesatuan masyarakat termasuk di dalamnya kesatuan 

masyarakat hukum yang mempunyai organisasi pemerintah terendah 

langsung di bawah Camat dan berhak menyelenggarakan rumah 

tangganya sendiri dalam ikatan negara kesatuan Republik Indonesia. 

Kelurahan adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah 

penduduk yang mempunyai organisasi pemerintah terendah langsung 

di bawah camat, yang tidak berhak menyelenggarakan rumah 

tangganya sendiri. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Pasal 

1 No.6/1998 tentang Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP), 

adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang simpan pinjam dan 



 

merupakan milik masyarakat desa/kelurahan yang diusahakan serta 

dikelola oleh masyarakat desa/kelurahan setempat. Usaha 

perekonomian Desa/Kelurahan adalah semua usaha ekonomi yang 

diusahakan oleh masyarakat Desa/Kelurahan dan untuk masyarakat 

Desa/Kelurahan baik secara perorangan atau secara kelompok 

(kooperatif). 

Menurut Zulkarnain (2010) UED-SP adalah lembaga pedesaan 

yang bergerak dibidang keuangan untuk menunjang usaha ekonomi 

produktif yang bersangkutan. Diharapkan kedepannya UED-SP 

merupakan cikal bakal pembentukan badan milik desa/kelurahan. Dari 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa UED-SP adalah suatu 

lembaga keuangan mikro yang berada di pedesaan dan dikelola oleh 

masyarakat itu sendiri guna memudahkan penyediaan dana simpan 

pinjam (kredit). 

2.1.7 Tujuan dan Kegiatan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam  

(UED-SP). 

 Tujuan dibentuknya UED-SP adalah untuk: 

1. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat 

Desa/Kelurahan. 

2. Meningkatkan kreatifitas berwirausaha anggota masyarakat 

desa/kelurahan yang berpenghasilan rendah. 

3. Mendorong usaha sektor informal untuk penerapan tenaga 

kerja bagi masyarakat Desa/Kelurahan. 



 

4. Menghindari anggota masyarakat Desa/Kelurahan dari 

pengaruh pelepas uang dengan bunga tinggi yang merugikan 

masyarakat. 

5. Meningkatkan peranan masyarakat Desa/Kelurahan dalam 

rangka menampung dan mengelola bantuan modal yang 

berasal dari Pemerintahatau sumber-sumber lain yang sah. 

6. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan gotong royong 

untukgemar menabung secara tertib, teratur, bermanfat dan 

berkelanjutan. 

Dan adapun kegiatan Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam(UED- 

SP) meliputi: 

1. Memberikan pinjaman uang untuk kegiatan usaha masyarakat 

Desa/kelurahan yang dinilai produktif. 

2. Menerima pinjaman uang dari masyarakat Desa/Kelurahan 

sebagai anggota UED-SP. 

3. Ikut serta memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada 

anggota UED-SP dalam kegiatan usahanya. 

4. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga perbankan/ 

pengkreditan lainya dalam pelaksanaan simpan pinjam. 

Menurut Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengendalian Program 

Pemberdayaan Desa, Pedoman Umum Program Pemberdayaan Desa, 

Badan Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat, Pemerintah 



 

Provinsi Riau (2011). Tujuan pemberian kredit bagi UED-SP itu 

sendiri antara lain: 

1. Merupakan pos utama pembentukan asset dan sumber utama 

pendapatan, sekalipun kelangsungan hidup UED-SP. 

2. Merupakan instrumen dalam memelihara likuiditas, 

rentabilitas, dan solvabilitas. 

3. Merupakan partisipasi dalam mensejahterakan, yang tentunya 

jika ekonomi masyarakat berkembang akan baik dampaknya 

bagi pertumbuhan dan perkembangan UED-SP. 

Menurut Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengendalian Program 

Pemberdayaan Desa, Pedoman Umum Program Pemberdayaan Desa, 

Badan Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat, Pemerintah 

Provinsi Riau (2011) tujuan pemberian kredit UED-SP bagi anggota 

UED-SP antara lain: 

1. Untuk mengembangkan usaha, umumnya anggota/masyarakat 

sulit mengembangkan usaha yang mereka miliki disebabkan 

karena tidak tersedianya fasilitas pinjaman kredit. 

2. Untuk meningkatkan pendapatan anggota. 

3. Mensejahterakan anggota, pendapatan anggota meningkat 

akan berdampak kepada kesejahteraan yang lebih baik, karena 

mereka bisa memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 



 

Adapun usaha yang memperoleh pinjaman modal usaha baik 

perorangan ataupun kelompok yang merupakan prakarya dari 

masyarakat sendiri untuk meningkatkan taraf hidupnya, antara lain: 

1. Perdagangan : Warung, Ponsel, Depot Air, dan lain-lain. 

2. Perkebunan : Sawit, Karet, sayur-sayuran dan lain-lain. 

3. Perikanan : Perikanan Tangkap, Tambak dan lain-lain. 

4. Peternakan : Ayam, Sapi, Kambing dan lain-lain. 

2.1.8 Pengertian Kebijakan 

Kebijakan sebagai salah satu instrumen dalam sebuah pemerintah 

menjadipenting untuk dibicarakan karena dengan mengetahui 

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, kita dapat mengetahui 

kinerja pemerintah. Banyak sekali definisi-definisi tentang kebijakan 

itu sendiri yang dikemukakan oleh para ahli antara lain:  

a. Menurut Tangkilisan (2003:3), kebijakan dapat dikatakan 

merupakan rumusan keputusan pemerintah yang menjadi pedoman 

tingkah laku guna mengatasi masalah publik yang mempunyai 

tujuan, rencana, dan program yang akan dilaksanakan secara jelas. 

b. Menurut Suharto (2008:3), kebijakan (policy) adalah sebuah 

instrument pemerintah, bukan saja dalam arti government yang 

hanya menyangkut aparatur negara, melainkan pula governance 

yang menyentuh pengelolaan sumber daya publik. Kebijakan pada 

intinya merupakan keputusan-keputusan atau pilihan-pilihan 

tindakan yang secara langsung mengatur pengolaan dan 



 

pendistribusian sumber daya alam, financial, dan manusia demi 

kepentingan publik, yakni rakyat banyak, penduduk, masyarakat, 

atau warga negara. Kebijakan publik adalah suatu keputusan atau 

seperangkat keputusan untuk menghadapi situasi atau 

permasalahan yang mengandung nilai tertentu, memuat ketentuan 

tentang, cara dan sarana serta kegiatan untuk mencapainya. 

Menghadapi masalah mengandung arti mengusahakan atau 

mengadakan perbaikan karena ada suatu keadaan yang tidak 

diharapkan (misalnya kemiskinan) atau kejadian yang bersifat 

mengganggu. 

c. Menurut Nugroho (2008:85) bahwa kebijakan publik adalah 

keputusan yang dibuat oleh Negara, khususnya pemerintah, sebagai 

strategi untuk merealisasikan tujuan Negara yang bersangkutan. 

Kebijakan publik adalah strategi untuk mengantarkan masyarakat 

pada masa awal, memasuki masyarakat pada masatrasnsisi, untuk 

menuju pada masyarakat yang dicita-citakan. 

Dari beberapa pengertian dan pendapat para ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa kebijakan publik adalah suatu keputusan yang 

dibuat pemerintah untuk melakukan dan tidak melakukan dan 

diimplementsaikan oleh badan berwenang untuk mengatasi masalah 

dunia nyata yang terdiri dari beberapa pilihan tindakan atau strategi 

yang berorientasi pada tujuan Negara. Kebijakan biasanya merupakan 

tindakan untuk memecahkan masalah soisial sehingga tercapainya 



 

kesejahteraan social. Kebijakan yang dibuat pada umumnya berupa 

Peraturan Perundang-Undangan yang berbentuk implementasi 

program kebijakan untuk mengatur sesuatu yang dianggap mendorong 

proses pembangunan dan proses pemberdayaan masyarakat itu 

sendiri. 

Perumusan kebijakan pada hakekatnya merupakan proses terus-

menerus yang tidak henti. Karenanya, tidak mengherankan jika proses 

perumusan kebijakan sering disebut sebagai lingkaran kebijakan yang 

berputar terus menerus. Secara formal, evaluasi merupakan tahap 

akhir dari sebuah proses pembuat kebijakan. Tidak jauh beda dengan 

konsep kebijakan publik dan konsep implementasi kebijakan publik, 

evaluasi juga mempunyai beberapa pengertian yang diberikan para 

pakar. 

2.1.9 Pengertian Pemberdayaan 

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberikuasaan berasal 

dari katapower (kekuasaan atau keberdayaan).Karena ide utama 

pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 

Kekuasaan sering diidentikkan dengan kemampuan kita untuk 

membuat orang lain melakukanapa yang kita inginkan, terlepas dari 

keinginan dan minat mereka. Ilmu pengetahuan sosial mengatakan 

kekuasaan berhubungan dengan pengaruh dan kontrol (Hendrojogi, 

2004: 9). 



 

Kekuasaan senantiasa hadir dalam relasi sosial. Karena itu, 

kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat berubah. Dengan 

pemahaman kekuasaan seperti ini, pemberdayaan sebagai sebuah 

proses perubahan kemudian memiliki konsep yang bermakna. Dengan 

kata lain, kemungkinan terjadinya proses pemberdayaan sangat 

tergantung pada dua hal: 

1. Kekuasaan dapat berubah, jika kekuasaan tidak dapat berubah 

pemberdayaan tidak mungkin terjadi. 

2. Kekuasaan dapat diperluas, kekuasaan itu tidak statis selalu 

dinamis. 

Pemberdayaan menunjuk kepada kemampuan orang, khususnya 

kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan 

dankemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga 

mereka memiliki kebebasan dalam segala kehidupan, menjangkau 

sumber produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 

pendapatannya dan memperoleh barang dan jasa yang mereka 

butuhkan dan berpartisipasi dalam proses pembangunan. Maka dapat 

diartikan pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk 

memperkuat kekuasaan atau pemberdayaan kelompok lemah dalam 

masyarakat dengan tujuan untuk mecapai sebuah perubahan 

socialyaitu, masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 

mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 



 

Pemberdayaan berhubungan dengan kata pembangunan, karena 

pemberdayaan merupakan menjadikan orang lain lebih berdaya, jika 

sudah berdaya berarti telah melakukan pembangunan. Pembangunan 

secara etimologi adalah bangun, bangun berarti sadar, siuman, 

bergerak, bangkit dan berdiri. Lebih lengkap lagi menurut Raharjo 

pembangunan adalah proses yang disengaja dan direncanakan dengan 

tujuan untuk mengubah keadaan yang tidak dikehendaki kearah yang 

dikehendaki. Istilah pembangunan secara umum sering disepadankan 

dengan istilah Development, sekalipun istilah development 

sebenarnya berarti pengembangan tanpa perencanaan. Maka 

pembangunan sosial atau pembangunan desa juga disebut dengan 

Rulal Development. 

Pembangunan desa (rulal development) dan pembangunan 

masyararakat desa (community development) adalah dua istilah yang 

sering dicampur adukkan pengertiannya. Secara defenitif keduanya 

mempunyai pengertian yang sedikit berbeda.Pembangunan desa (rulal 

development) adalah mengusahakan pembangunan masyarakat yang 

dibarengi lingkungan hidupnya. Sedangkan pembangunan masyarakat 

desa (community development) yaitu pembangunan yang diarahkan 

pada peningkatan kualitas hidup masyarakatnya. 

Dari kedua pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa 

pemberdayaan termasuk kepada pembangunan masyarakat 

(community development). Pembangunan desa lebih luas 



 

pengertiannya dari pada pembangunan masyarakat desa. Dalam 

pembangunan desa sudah mencangkup didalamnya pembangunan 

masyarakat desa. Namun demikian, kedua pengertian tersebut tidak 

dapat dipisahkan secara mutlak, karena hakikat pembangunan desa 

sudah menjadi kebulatan tekad, terdiri dari komponen-komponen yang 

satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Maka dalam pembangunan 

masyarakat atau pemberdayaan masyarakat selain partisipas 

imasyarakat juga dibutuhkan partisipasi dari pemerintah atau lembaga 

pemberdayaan setempat, untuk merancang, membuat kebijakan dan 

program yang tepat. 

Partisipasi adalah keikutsertaan masyarakat dan pemerintah atau 

lembaga pemberdayaan dalam mewujudkan keinginan bersama untuk 

mencapai satu tujuan. Dalam hal ini, partisipasi pemerintah dan 

lembaga pemberdayaan cukup dianjurkan agar partisipasi lembaga 

pemberdayaan selalu ditekankan, hal ini untuk menyadarkan 

masyarakat agar mereka merasa memiliki program-program 

pemberdayaan yang dilaksanakan. Sehingga hasil pemberdayaan atau 

pembangunan tidak bermanfaat dimasa sekarang saja, tetapi juga masa 

yang akan datang. Dalam partisipasi ini, nilai-nilai kemanusiaan tetap 

dijunjung tinggi, artinya partisipasi tidak hanya menyumbang tenaga 

tanpa dibayar, tetapi partisipasi harus diartikan yang lebih luas yaitu 

ikut serta. Hal ini untuk menghindari masyarakat dari status sebagai 

sasaran pemberdayaan atau pembangunan, tetapi menempatkan 



 

masyarakat sebagai subjek pembangunan atau pelaku pembangunan. 

Maka partisipasi masyarakat dan lembaga pemberdayaan dalam 

pembangunan ekonomi dibedakan dalam tiga tahap yaitu: 

1. Tahap perencanaan, tidak semua masyarakat ikut merencanakan, 

tetapi bisa diwakili oleh kelompok masyarakat. Dalam hal ini 

lembaga pemberdayaan dan masyarakat mempunyai hak yang 

sama dalam mengajukan usulan pembangunan. 

2. Tahap pelaksanaan, masyarakat dan lembaga pemberdayaan ikut 

terlibat dalam program yang sedang berjalan. Keterlibatannya 

bisa fisik dan nonfisik. 

3. Tahap pemanfaatan, hasil pemberdayaan bukan saja dinikmati 

oleh masyarakat dan lembaga pemberdayaan, tetapi juga 

masyarakat yang berada diluar desa tersebut (Hendar 2005:26). 

2.1.10 Pengukuran UED-SP 

Dalam pemberian pinjaman pada Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam (UED-SP) menggunakan prinsip 5 C yaitu: 

1. Character (Kepribadian), dengan melakukan wawancara maka 

dapat dengan mudah mengetahui character calon nasabah yang 

diproyeksikan dari penjelasan yang sebenarnya tentang tujuan 

penggunaan kredit. Calon nasabah akan terus terang 

membicarakan apa yang menjadi kebutuhan dan keterbatasannya 

dalam menjalankan usaha. 



 

2. Capacity (Kemampuan), pengukuran capacity dari calon nasabah 

dilakukan melalui pendekatan dengan melihat pengalaman 

mengelola usaha  atau sejarah perusahaan yang pernah dikelola 

(pernah mengalami masa sulit apa tidak, bagaimana mengatasi 

kesulitan). Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan nasabah dalam mengembalikan pinjamannya tepat 

waktu. 

3. Capital (Modal), modal usaha yang dimiliki nasabah adalah hal 

yang sangat mempengaruhi bagaimana usaha tersebut akan 

berjalan yaitu kondisi kekayaan yang dimiliki dan akan 

dikelolanya. Hal ini bisa dilihat dari neraca, laporan rugilaba. 

Dengan melihat kondisi tersebut maka bisa dinilai apakah layak 

calon nasabah diberi pembiayaan, dan beberapa besar jumlah 

pembiayaan yang layak diberikan. 

4. Condition of economy (Kondisi Ekonomi), kondisi ekonomi yang 

berupa keadaan sosial, budaya, politik akat turut mempengaruhi 

perekonomian, oleh sebab itu kondisi ekonomi diperhatikan 

apakah layak untuk memberikan pinjaman kepada nasabah. 

5. Collateral (Agunan), agunan atau collateral meruakan sebuah 

jaminan dalam peminjaman, hal ini diberlakukan agar jika 

nasabah tidak mampu atau mengalami kesulitan dalam melakukan 

pengembalian angsuran kredit pada UED-SP maka pegelola bisa 



 

menjual atau menggadaikan agunan tersebut untuk melunasi 

pinjaman nasabah. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan dasar dalam melakukan 

penelitian, sehingga memperkaya teori-teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian ini. Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh penelitian yang 

sebelumnya dapat ditujukan dengan tabel sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Kesimpulan 

1 Rantika 

Yeni 

(2021) 

Analisis 

Pemberian 

Kredit Pada 

Usaha Ekonomi 

Desa Simpan 

Pinjam (UED-

SP) Tunas 

Harapan Desa 

Mudik Ulo 

Kecamatan Hulu 

Kuantan 

Kabupatan 

Kuantan 

Singingi 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dari hasil penelitian penulis 

dapat mengambil 

kesimpulan bahwa analisis 

pemberian kredit pada 

Usaha Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam (UED-SP) 

Tunas Harapan Desa Mudik 

Ulo Kecamatan Hulu 

Kuantan Kabupaten 

Kuantan Singingi sudah 

dilakukan dengan cukup 

baik. 

2 Nur 

Aisyah, 

Gusnardi, 

RM. Riadi 

(2015) 

Pengaruh Usaha 

Ekonomi Desa-

Simpan Pinjam 

(UED-SP) 

Terhadap 

Peningkatan 

Pendapatan 

Masyarakat Di 

Desa Kualu 

Kecamatan 

Tambang 

Kabupaten 

Kampar. 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

(1)UED-SP yang ada di desa 

Kualu sampai sekarang 

berjalan dengan lancar. 

(2)Setiap anggota yang 

melakukan penunggakan 

pembayaran akan dikenakan 

sanksi dan bagi anggota 

yang membayar tepat waktu 

akan diberikan penghargaan 

berupa barang. 

(3) ketegasan pengawas 

dalam program UED-SP 

juga sangat penting dalam 

pelaksanaan UED-SP ini 

 



 

3 Siti 

Fatimah, 

Welven 

Aida dan 

Hidayat 

(2015) 

Analisis 

Pemberian 

Pinjaman Kredit 

Pada Usaha 

Ekonomi Desa 

Simpan Pinjam 

(UED-SP) Maju 

Bersama Desa 

Suka Maju 

Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Dari hasil analisisdiperoleh 

bahwa terjadipenunggakan 

padaUED-SP Maju 

Bersamasebesar Rp 

500.000,- sampai Rp 

3.000.000.-. Persentase 

penunggakanoleh nasabah 

yangtertinggi adalah 

nasabahpada usaha 

perkebunanyaitu 81.9%, hal 

inidisebabkan harga produk 

perkebunan saat ini sangat 

rendah sehingga nasabah 

mengalamipermasalahan 

keuangan dan tidak 

mampumembayar 

angsurankredit.Dengan 

demikian dapat disimpulkan 

bahwa penunggakan tetap 

terjadi meski sistem 

pemberian kredit telah 

diterapkan dengan baik. 

Namun 

demikianpermasalahan 

kredit macet dapat 

diminimalisir dengan 

menerapkan prinsip 5 C. 

4 Lizarmi 

(2013) 

Analisis 

Pemberian 

Kredit pada 

Usaha Ekonomi 

Desa Simpan 

Pinjam (UED-

SP) Mitra Baru 

Di Desa Teratak 

Kecamatan 

Rumbio Jaya 

Kabupatan 

Kampar. 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Prosedur yang digunakan 

pada UED-SP Mitra Baru 

dalam pemberian kredit 

adalah(Proses Pemberian 

Kredit,Keputusan 

Pemberian Kredit, Analisa 

Pemberian Kredit) Sudah 

dijalankan oleh pihak UED-

SP Mitra Baru sebagaimana 

mestinya dalam prosedur 

pemberian kredit yang ada 

diberbagai teori-teori yang 

ada. Ini membuat usaha 

pemerintah dalam 

memberdayakan masyarakat 

Desa Teratak dapat tercapai, 

terbukti dengan banyaknya 



 

masyarakat yang 

memanfaatkan kredit dalam 

melakukan pengembangan 

usaha mereka 

5 Zefriyenni, 

Ira Ufi 

Yuliana 

(2014) 

Kebijakan 

Pemberian 

Kredit Terhadap 

Penetapan 

Jumlah Kredit 

(Studi Khasus 

Pada Ued-Sp 

Amanah 

Sejahtera Sungai 

Buluh 

Kecamatansingi

ngi 

HilirkabupatenK

uantan Singingi 

Propinsi Riau) 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dalam pemberian kredit 

pada Ued-Sp Amanah 

Sejahtera telah sesuai 

dengan prinsip yang telah 

diterapkan dengan 

menggunakan metode 

analisis 5C yaitu Character, 

Capacity,Capital, Collateral, 

dan Condition. Dari hasil 

analisis debitur yang 

mendapatkan kredit 

sebanyak 7 orang (70%) 

sedangkan yang tidak 

mendapatkan kredit 

sebanyak 3 orang (30%), hal 

ini berarti yang 

mendapatkan kredit lebih 

banyak dibandingkan yang 

tidak mendapatkan kredit. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 X Y 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis 

 Berdasarkan perumusan dan tujuan yang telah dipaparkan, maka 

hipotesis yang dirumuskan adalah: “Diduga terdapat pengaruh UED-SP terhadap 

Penyaluran Kredit pada 

Usaha Ekonomi Desa-

Simpan Pinjam (UED-SP) 

Peningkatan Pendapatan 



 

pendapatan masyarkat di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat 

Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi penelitian Dan Operasioal Variabel 

3.1.1 Lokasi Penelitian. 

 Adapun lokasi penelitian ini dilakukan dikantor UED-SP di Desa 

Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

3.1.2 Operasional Variabel 

 Menurut Sugiyono (2017:31) menyatakan bahwa operasionalisasi 

variabel adalah penentuan konstruk atau sifat yang akan dipelajari 

sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Berdasarkan pendapat 

para ahli bahwa operasionalisasi variabel adalah penentuan konstruk 

atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat 

diukur. Maka definisi variabel operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasinal 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Penyaluran 

Kredit pada 

Usaha Ekonomi 

Desa-Simpan 

Pinjam (UED-

SP) (X) 

Dampak kredit simpan 

pinjam UED yang 

menyalurkan bantuan 

modal umtuk membuka 

atau mengembangakan 

usaha dengan jangka 

waktu pengembalian 

yang ditetapkan oleh 

UED-SP 

a. Pengetahuan 

tentang kredit 

simpan pinjam 

b. Peruntukan modal 

pinjaman yang 

tepat sasaaran 

c. Relevansi 

peminjaman modal 

dengan usaha yang 

akan dikebangakan 

Ordinal 

Peningkatan 

Pendapatan (Y) 

Tingkat Pendapatan 

masyarakat desa 

Kundur, Kecamatan 

Tebing Tinggi Barat, 

a. Terpenuhinya 

kebutuhan sandang 

dan pangan 

b. Membantu 

Ordinal 



 

Kabupaten Kepulauan 

Meranti yang diperoleh 

setelah mendapatkan 

kredit simpan pinjam 

UED 

meningkatkan 

pendapatan 

keluarga 

c. Meningkatkan daya 

beli masyarakat 

d. Meningkatkan 

membayar kredit 

simpan pinjam 

 

Skala  pengukuran  merupakan  kesepakatan  yang  digunakan 

sebagai  acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang 

ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan  menghasilkan  data kuantitatif. Sugiyono 

(2017:131). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. (Sugiyono, 2017:61). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh warga atau masyarakat yang meminjam dana di 

UED-SP di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. (Sugiono, 2017:62). Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah 9 orang yang meminjam dana untuk usaha perdagangan. 

Tabel 3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi 
Jumlah 

Populasi 
Sampel Persentase 

Masyarakat yang membuka 

usaha perdagangan dan 

berkebun 

162 30 18 % 



 

Adapun teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yang 

digunakan adalah penulis menggunakan metode Purposive Sampling 

yaitu penulis menentukan sendiri besar sampel yang akan diambil. 

Jadi untuk mencari berapa persentasenya adalah: 

= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑥100% 

  = 
30

162
𝑥100% 

  = 18 % (Persentase) 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh secara langsung dari responden dilapangan melalui observasi dan 

kuisioner berupa identitas anggota, pinjaman anggota, identitas dan kondisi usaha 

anggota, besarnya modal dan pendapatan anggota, persepsi anggota UED-SP 

mengenai analisis Dana Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Desa 

Kundur terhadap peningkatan usaha dan peningkatan pendapatan mereka dan data 

sekunder yaitu data yang diperoleh penulis dari pengelola UED-SP Desa Kundur 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti, berupa besarnya 

pinjaman anggota, jenis usaha anggota, jangka waktu pinjaman anggota dan 

angsuran anggota tiap bulan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Ada tiga metode yang akan dipakai dalam melakukan penelitian ini: 

1. Observasi, yaitu peneliti langsung mengamati keadaan pada kantor 

UED-SP Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 



 

2. Wawancara, yaitu peneliti mengadakan Tanya jawab secara 

langsung dengan pengelola UED-SP  dan Pengawas UED-SP Desa 

Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

3. Kuesioner, yaitu peneliti membuat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab pada pemanfaat UED-SP Desa Kundur 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Dalam penelitian  ini  skala pengukuran yang digunakan adalah 

skala likert. Menurut Sanusi (2011:59) Skala Likert adalah skala 

yang didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam 

merespon peryataan yang berkaitan dengan indikator-indikator  

suatu  konsep  atau  variabel yang sedang di ukur. 

Tabel 3.3 Skor Kuesioner 

No SikapResponden Skor 

1 SangatSetuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju 3 

4 TidakSetuju 2 

5 SangatTidakSetuju 1 

Sumber: Sanusi (2011:59) 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan serangkaian mengolah data yang dikumpulkan 

yang kemudian dibentuk menjadi seperangkat hasil, baik dalam bentuk penemuan 

baru ataupun bentuk lainnya. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Langkah-langkah yang dilakukan adalah menyusun 



 

angket, menyebarkan angket pada responden, menganalisis hasil angket dan 

mengambil keputusan. 

Pendapatan dari tiap responden akan dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok, 

yaitu tinggi, rendah dan sedang. Untuk mengetahui interval dari masing-masing 

kelompok, penulis menggunkan rumus: 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘
 

Untuk mengetahui pengaruh pinjaman UED-SP Desa Kundur terhadap 

peningkatan pendapatan masyarakat Desa Kundur. Menurut Supangat (2005: 16) 

dapat digunakan persamaan regresi linear sederhana yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y= a + bX 

Y = Peningkatan Pendapatan 

X = UED-SP 

a= Konstanta Regresi 

b=KoefisienRegresi 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Sejarah Berdirinya dan Latar Belakang Terbentuknya Simpan Pinjam 

“UED-SP”  Desa Kundur. 

 Desa Kundur adalah desa yang terdapat di Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. Berdasarkan Peraturan Menteri dalam 

Negeri Pasal 1 No.6/1998 Tentang Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-

SP) Kundur Mandiri , UED-SP (Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam) adalah 

suatu lembaga yang bergerak di bidang Simpan Pinjam dan merupakan milik 

masyarakat Desa yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat Desa setempat. 

 UED-SP Desa Kundur resmi berdiri pada tanggal 28 April 2011 dengan 

status Badan Hukum No: 168/BH/DP/III/03. Berdirinya Simpan Pinjam ini atas 

Musyawarah Desa Setiap anggota masyarakat yang berdomisili di Desa Kundur 

berhak menjadi anggota UED-SP apabila memenuhi persyaratan UED-SP. Warga 

masyarakat kundur memiliki potensi besar yang berupaya semangat kebersamaan 

keluarga, semangat gotong royang dan semangat swadaya masyarakat. 

 Atas dasar tersebut, maka timbullah pikiran dari beberapa tokoh 

masyarakat untuk membentuk sebuah badan usaha yang bisa mewujudkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka timbul gagasan untuk membentuk 

sebuah “SIMPAN-PINJAM” yang sangat identik dengan semangat warga kundur. 

Dalam memantapkan Simpan-Pinjam ini para pemeriksa kemudian menyusun 

AD/ART dan Visi Misi Terbentuknya Simpan Pinjam “ UED-SP” Desa Kundur , 



 

kemudian mengsosialisasikan kepada warga masyarakat sehingga banyak dari 

mereka bergabung menjadi anggoda dari Simpan Pinjam “ UED-SP”. 

 Simpan Pinjam “ UED-SP” Desa Kundur mulai beroperasi  pada 

tanggal Kamis 28 April 2011. Berawal dari kenyataan ekonomi yang 

memprihatinkan mendorong warga masyarakat sama sama merasa tidak berdaya 

secara faninsial untuk berkembang bersama menuju perubahan ekonomi yang 

layak. Atas dasar itulah terinpirasi untuk membentu sebuah koperasi simpan 

pinjam. Semua anggota yang sudah terdaftar memiliki hak dan kewajiban yang 

sama dalam pelayanan dengan semboyan anda butuh kami bantu, kami bantu anda 

butuh. 

 Persyaratan menjadi UED-SP adalah masyarakat Desa Kundur dan 

telah membayar simpanan pokok dan simpanan lainnya yang telah ditetapkan 

dalam keputusan Musyawarah Desa dan bersedia mengikuti semua aturan yang 

ada di UED-SP Kundur Mandiri. Setiap anggota dicatat dalam buku daftar 

anggota UED-SP yang ditandatangani oleh ketua UED-SP dan diberi nomor urut. 

Pengelola berhak untuk memutuskan atas penerimaan atau penolakan serta 

pemberhentian anggota dengan mendapatkan pertimbangan dari Kepala Desa, 

LKMD, Ketua BPD dan tokoh masyarakat lainnya. Pengelola memberitahukan 

alasan penolakan atau pemberhentian kepada calon anggota dan anggota yang 

akan diberhentikan baik secara lisan maupun tertulis.  

 

 

 



 

4.2 Visi, Misi dan Tujuan 

 4.2.1 Visi 

 Visi UED-SP adalah lembaga Pelayanan jasa Keuangan yang 

dikelola secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip koperasi 

sebagai tempat tujuan utama anggota/masyarakat dalam mengunakan 

uangnya secara aman dan sebagai sumber pembiayaan usaha ekonomi 

anggota masyarakat di wilayah kerjanya. 

 4.2.2 Misi 

Misi UED-SP adalah membagun kepercayaan dan mutulembaga 

dengan menumbuh kembangkan semangat bersama, keswadayaan, 

kerjasama antar anggota, lembaga mitra, pemerintahan masyarakat 

guna meningkatkan kesejahteraan anggota/masyarakat. 

 4.2.3 Tujuan 

 Usaha perekonomian Desa adalah semua usaha ekonomi 

yangdiusahakan oleh masyarakat Desa Kelurahan dan untuk 

masyarakat Desa Kelurahan baik secara perorangan atau secara 

kelompok. Tujuan dibentuknya UED-SP adalah untuk: 

a. Mendorong kegiatan perekonomian masyarakat Desa. 

b. Meningkatkan kreativitas berwirausaha anggota masyarakat Desa 

yang berpenghasilan rendah. 

c. Mendorong usaha sektor informal untuk penerapan tenaga kerja 

bagi masyarakat Desa. 



 

d. Menghindari anggota masyarakat Desa dari pengaruh pelepas 

uang dengan bunga tinggi yang merugikan masyarakat.  

e. Meningkatkan peranan masyarakat Desa dalam rangka 

 menampung dan mengelola bantuan modal yang berasal dari 

pemerintah dan atau sumber-sumber lain yang sah. 

f. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan gotong royong 

untuk gemar menabung secara tertib, teratur bemanfaat dan 

berkelanjutan. 

4.3 . Stuktur Organisasi Simpan Pinjam “ UED-SP”  Desa Kundur. 

Usaha Ekonomi Desa – Simpan Pinjam (UED-SP) Desa Kundur adalah 

Lembaga Ekonomi Desa yang bergerak dibidang simpan pinjam dan merupakan 

milik Desa Kundur yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat desa.  

Lembaga UED-SP Desa Kundur terdiri dari beberapa pelaksanaan 

kegiatan yang meliputi : Pemegang Otoritas, Pengawas Umum, Kader 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pengelola UED-SP (Ketua, Kasir, Tata Usaha, 

Analis Kredit) serta lembaga Pendamping/Pembina yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Saluran komunikasi dan pertanggungjawaban meliputi Rapat 

Anggota Tahunan (RAT). 

 

 

 

 



 

Dalam memperjelas alur keorganisasian Simpan Pinjam “UED-SP” desa 

Kundur  dapat dilihat pada gambar  4.1 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Stuktur Organisasi Simpan Pinjam “UED-SP” Desa Kundur 

Pelaksanaan kegiatan Simpan Pinjam “UED-SP” Desa Kundur : 

1. Pemegang Otoritas  

 -  Juremi 

2. Kadar Pemberdayaan Masyarakat  

  - Zainuri 

 

Rapat anggota Tahunan 

(RAT) 

PENGELOLA  UED-SP 

a. Ketua  

b. KASIR 

c. Tata Usaha 

d. Analis Kredit 

PENGAWAS 

Kadar Pemberdayaan Masyarakat 

Pemegang Otoritas 



 

3. Pengawas  

  - Badan Pengawasan Desa (BPD) 

4. Pengelola UED-SP 

a. Ketua : Edi Cahyo 

b. Kasir : Miswadi 

c. Tata Usaha : Ismail 

d. Analis Kredit : Parijo 

4.4 Pola Kebijakan Simpan Pinjam “UED-SP” Desa Kundur 

1. Keanggotaan 

1. UED-SP didirikan atas Musyawarah Desa. 

2. Setiap anggota masyarakat yang berdomisili di Desa Kundur berhak 

menjadi anggota UED-SP apabila memenuhi persyaratan UED-SP. 

3. Persyaratan menjadi UED-SP adalah masyarakat Desa Kundur dan telah 

membayar simpanan pokok dan simpanan lainnya yang telah ditetapkan 

dalam keputusan Musyawarah Desa dan bersedia mengikuti semua aturan 

yang ada di UED-SP Kundur Mandiri. 

4. Setiap anggota dicatat dalam buku daftar anggota UED-SP yang 

ditandatangani oleh ketua UED-SP dan diberi nomor urut. 

5. Pengelola berhak untuk memutuskan atas penerimaan atau penolakan serta 

pemberhentian anggota dengan mendapatkan pertimbangan dari Kepala 

Desa, LKMD, Ketua BPD dan tokoh masyarakat lainnya. 



 

6. Pengelola memberitahukan alasan penolakan atau pemberhentian kepada 

calon anggota dan anggota yang akan diberhentikan baik secara lisan 

maupun tertulis. 

2. Simpanan 

a. Simpanan Pokok 

- Simpanan pokok untuk menjadi anggota UED-SP ditetapkan Rp 

50.000,- (lima puluh ribu rupiah) per anggota dapat dibayar pada 

waktu mendaftar menjadi anggota. 

- Simpanan pokok anggota tidak boleh diambil pemiliknya selama yang 

bersangkutan menjadi anggota UED-SP Kundur Mandiri dan bisa 

diambil bila keluar menjadi anggota. 

b. Simpanan Wajib 

- Simpanan wajib disetir oleh peminjam setiap bulan sebanyak Rp 

1.000,- (seribu rupiah) 

- Simpanan wajib bisa diambil bila peminjam telah selesai mengangsur 

pinjamannya. 

c. Simpanan Sukarela 

- Setiap diperbolehkan menabung sebagai simpanan sukarela 

- Besarnya simpanan sukarela tak ada batasnya 

- Simpanan bisa diambil sewaktu-waktu dengan pemberitahuan terlebih 

dahulu kepad Pengelola UED-SP (waktu tenggang secepat-cepatnya 3 

hari) 

- Modal Bantuan 



 

Modal bantuan lain dapat berasal dari bantuan pemerintah baik dari APBN 

maupun dari APBD tingkat I dan APBD tingkat II serta bantuan-bantuan 

lainnya yang tidak mengikat. 

3. Pinjaman 

1. Modal Pinjaman 

Modal pinjaman dapat diperoleh dari lembaga-lembaga perbangkan 

atau dari masyarakat secara kelompok maupun perorangan. 

2. Simpanan-simpanan pihak ketiga 

Simpanan pihak ketiga yang merupakan hutang bagi UED-SP seperti 

simpanan sukarela, tabungan, simpanan berjangka dan simpanan 

lainnya. 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitan. 

Kuesioner penelitian dibagikan kepada responden, yaitu anggota 

Simpan Pinjam “UED-SP” Kundur Mandiri yang bekerja sebagai petani dan 

memanfaatkan pinjaman kredit dari koperasi. Dalam penelitian ini jumlah subyek 

yang diteliti ada 9 orang, dan penulis mengambil semua populasi untuk diteliti 

sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi, karena jumlah subyek yang 

diteliti kurang dari 100 orang. Berikut ini adalah deskripsi data dan analisis data 

hasil temuan lapangan. 

Sebelum penulis mengolah data untuk di analisis, terlebih dahulu 

dilakukan deskripsi data tentang jenis kelamin, umur, besar pinjaman dan besar 

pendapatan lain-lain selama satu bulan : 

1. Jenis Kelamin. 

Tabel 5.1 

Deskipsi Jenis Kelamin Responden 

NO Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-Laki 17 56,6% 

2 Perempuan 13 43,3 % 

Jumlah 30 100 % 

Sumber : data penelitian 2021. 

Tabel 5.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang berjenis 

kelamin laki-laki  berjumlah 56,6%.  Sedangkan jumlah responden  yang 

berjenis kelamin perempuan berjumlah 43,3%. Dengan demikian dapat 



 

disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah laki-

laki. 

2. Umur Responden. 

Tabel 5.2 

Deskipsi Umur 

No Usia Jumlah Persentase 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4 

28 - 37 tahun 

 

38  - 44 tahun 

 

45 - 50 tahun 

 

51 keatas 

9 

 

11 

 

8 

 

2 

30% 

 

36,6% 

 

26,6% 

 

6.6% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : data penelitian 2021. 

Tabel 5.2 di atas menunjukkan umur, antara usia 28-37 tahun ada 30%, 

usia 38- 44 tahun ada 36,6%, usia 45 - 50 tahun ada 26,6 % dan di usia 51 keatas 

ada 6,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usia pedagang dan petani 

kebanyakan adalah usia antara 38 – 44 tahun 

3. Jumlah Pinjaman. 

Tabel 5.3 

Deskripsi Jumlah Pinjaman 

NO Jumlah Pinjam Jumlah Persentase 

1 4.000.000 – 4.500.000 2 6,67 

2 4.600.000 – 5.000.000 1 1,11 

3 5.100.000 – 5.500.000 3 10 

4 5.600.000 – 6.000.000 5 16,67 

5 6.100.000 – 6.500.000 11 36,67 



 

6 6.600.000 – 7.000.000 9 30 

Jumlah 30 100% 

Sumber : data penelitian 2021. 

Tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa pedagang yang meminjam 

uang antara : Rp. 4.000.000,00 – Rp. 4.500.000,00  ada 6,6 % antara Rp. 

4.600.000,00  – Rp. 5.000.000,00  1,11% , antara Rp.5.100.000,00  – Rp. 

5.500.000,00  ada 10% antara Rp. 5.600.000,00  – Rp. 6.000.000,00  ada 16,67%, 

antara Rp. 6.100.000,00  – Rp. 6.500.000,00  ada 36,67% dan antara Rp. 

6.600.000,00  – Rp. 7.000.000,00  ada 30%. Dengan demikian dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kredit yang paling banyak dimanfaatkan pedagang dan 

petani antara Rp 6.100.000,00 – Rp 6.500.000,00. 

4. Jumlah Pendapatan Lain 

Tabel 5.4 

Deskripsi Jumlah Pendapatan Lain-lain 

 

No 
Pendapatan 

Lain-lain 
Jumlah Persentase 

1 250.000 – 300.000 4 13,3% 

2 310.000 – 350.000 7 23,3% 

3 360.000 – 400.000 8 26,6% 

4 410.000 – 450.000 10 33,3% 

5 460.000 – 500.000 1 3,33% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : data penelitian 2021(dalam satu bulan). 

Tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa pendapatan lain-lain di luar usaha 

jualan  pada per bulan antara Rp. 250.000,00 – Rp. 300.000,00 ada 13,3%, antara 

Rp. 310.000,00 – Rp.350.000,00 ada 23,3%, antara Rp. 360.000,00 – Rp. 

400.000,00 ada 26,6%, antar Rp.410.000,00  – Rp. 450.000,00   ada 33,3% dan 

antara Rp. 460.000,00   – Rp. 500.000,00   ada 3,33%. 



 

Simpan Pinjam bukanlah perkumpulan yang mengutamakan 

keuntungan, akan tetapi suatu perkumpulan yang mengutamakan kepentingan para 

anggota (Widayati & Sunindhia, 2003:162). Menurut mereka, koperasi (simpan 

pinjam)  bukanlah usaha untuk mencari laba tetapi yang utama adalah untuk 

menghidupi anggotanya. Penulis lain mengatakan bahwa koperasi merupakan 

badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 

(simpan pinjam) dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan (Hendar & Kusnadi, 2002:191). Pernyataan Hendar dan Kusnadi 

menitikberatkan bahwa koperasi sebagai badan usaha yang berbadan hukum 

dengan melandaskan kegiatannya pada prinsip koperasi sebagai gerakan ekonomi 

rakyat. Pihak kreditur masih perlu mengadakan pengawasan, yaitu memantau 

penggunaan kredit dan jalannya perusahaan. Pihak kreditur harus waspada jangan 

sampai timbul kemacetan dalam jalannya perusahaan atau adanya penyalahgunaan 

kredit oleh pemohon. Dalam hal ini (seharusnya) pihak kreditur sering 

mengadakan pemeriksaan langsung untuk mencocokkan antara laporan dan 

kenyataan. Bila timbul masalah, maka segera diambil tindakan penyelamatan  

Pengembangan usaha dilakukan untuk meningkatkan pendapatan atau 

penghasilan dengan harapan untuk mencapai kesejahteraan. Dalam 

mengembangkan usahanya ini kendala akan modal menjadi masalah yang 

sangat fundamental. Kebijakan dari debitur untuk melakukan pinjaman kredit 

merupakan langkah awal untuk memulai mengembangkan usahanya. 

Adapun Dampak kredit simpan pinjam UED yang menyalurkan 



 

bantuan modal umtuk membuka atau mengembangakan usaha dengan jangka 

waktu pengembalian yang ditetapkan oleh UED-SP diuraikan melalui analisis 

indikator-indikator berikut ini : 

a. Pengetahuan tentang kredit simpan pinjam 

b. Peruntukan modal pinjaman yang tepat sasaaran 

c. Relevansi peminjaman modal dengan usaha yang akan 

dikembangakan 

Untuk lebih jelas dalam melakukan analisis indikator maka berikut ini 

adalah pembahasan jawaban responden : 

Tabel 5.5 Tanggapan Responden tentang pengetahuan tentang kredit 

simpan pinjam. 

NO Tanggapan Jumlah Persentase % 

1 Sangat Setuju 28 93,3 

2 Setuju 2 6,7 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 30 100% 

   Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 28 responden atau 93,3%  yang menyatakan 

setuju sebanyak 2 atau 6,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

tentang kredit simpan pinjam sangat menyetujuinya. 



 

Hal ini sangat perlu diperhatikan bahwa mayoritas responden 

menyatakan sangat setuju terhadap kebenaran dan informasi yang diberikan 

kepada masyarakat.  

Berikut ini adalah jawaban responden Peruntukan modal pinjaman yang 

tepat sasaaran untuk masyarakat 

Tabel 5.6 Tanggapan Responden tentang Peruntukan modal pinjaman yang 

tepat sasaaran. 

NO Tanggapan Jumlah Persentase % 

1 Sangat Setuju 26 86,8 

2 Setuju 2 6,7 

3 Kurang Setuju 2 6,7 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 30 100% 

Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 26 responden atau 86,8% , yang menyatakan 

setuju sebanyak 2 responden atau 6,7%., yang menyatakan kurang setuju 2 

responden atau 6,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa responden tentang 

peruntukan modal pinjaman yang tepat sasaran sangat disetujui masyarakat. 

Berikut adalah pembahasan responden tentang Relevansi peminjaman 

modal dengan usaha yang akan dikembangakan. 

 



 

Tabel 5.7 Tanggapan Responden tentang Relevansi peminjaman modal 

dengan usaha yang akan dikembangakan. 

NO Tanggapan Jumlah Persentase % 

1 Sangat Setuju 15 50 

2 Setuju 12 40 

3 Kurang Setuju 1 3,3 

4 Tidak Setuju 1 3,3 

5 Sangat Tidak Setuju 1 3,3 

Jumlah 30 100% 

   Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 15 responden atau 50% , yang menyatakan 

setuju sebanyak 12 responden atau 40%, yang menyatakan kurang setuju 1 

responden atau 3,3% , yang menyatakan tidak setuju 1 responden  atau 3,3% dan 

sangat tidak setuju sebanyak 1 responden atau 3,3%  . Maka dapat disimpulkan 

bahwa responden tentang Relevansi peminjaman modal dengan usaha dan untuk 

usaha tani yang akan dikembangakan sangat disetujui masyarakat 

Dari tabel diatas maka dapat di rekapitulasi responden terhadap 

Dampak Kredit Simpan Pinjam UED yang menyalurkan bantuan modal untuk 

membuka atau mengembengkan usaha dengan jangka waktu pengembalian yang 

ditetapkan oleh UED-SP. 

 



 

Tabel 5.8 Rekapitulasi  Tanggapan Reponden terhadap Variabel Dampak 

kredit simpan pinjam UED yang menyalurkan bantuan modal 

umtuk membuka atau mengembangakan usaha dengan jangka 

waktu pengembalian yang ditetapkan oleh UED-SP. 

No Item Indikator Tanggapan Jumlah 

SS S TS KS TSJ 

1 Pengetahuan 

tentang kredit 

simpan pinjam 

28 2 - - - 30 

93,3 6,7 - - - 100% 

2 Peruntukan 

modal pinjaman 

yang tepat 

sasaaran 

26 2 2 - - 30 

86,8 6,7 6,7 - - 100% 

3 Relevansi 

peminjaman 

modal dengan 

usaha yang 

akan 

dikembangakan 

15 12 1 1 1 30 

50 40 3,3 

 

3,3 3,3 100% 

Jumlah 69 16 3 1 1 90 

Rata-rata 76,7 17,8 33,3 1,11 1,11 100% 

 Sumber : data penelitian 2021 

 

 

 

 

 



 

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket yang berkaitan dengan Variabel 

Dampak kredit simpan pinjam UED yang menyalurkan bantuan modal umtuk 

membuka atau mengembangakan usaha dengan jangka waktu pengembalian yang 

ditetapkan oleh UED-SP  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari nilai persentase di atas dapat ditarik kesimpulan tentang hasil 

penelitian, bahwa sebesar 76,7 % responden menyatakan sangat setuju dengan 

pernyataan-pernyataan di dalam angket. 

Dan Tingkat Pendapatan masyarakat desa Kundur, Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti yang diperoleh setelah mendapatkan 

kredit simpan pinjam UED diuraikan melalui indikator-indikator berikut ini : 

a. Terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan 

b. Membantu meningkatkan pendapatan keluarga 

c. Meningkatkan daya beli masyarakat 

Sangat Setuju : 69 
x 100% = 76,7 

  
 90 

       
Setuju : 16 

x 100% =  17,8 
   90 

       
Tidak setuju : 3 

x 100% =  3,33 
   90 

       
Kurang Setuju : 1 

x 100% =  1,11 
   90 

       
Sangat Tidak Setuju : 1 

x 100% =  1,11 
   90 

       



 

d. Meningkatkan membayar kredit simpan pinjam 

Untuk lebih jelas dalam melakukan analisis indikator, berikut ini 

adalah jawaban responden terhadap pernyataan responden tentang tanggapan 

responden tersebut  

Tabel 5.9  Tanggapan Responden tentang Terpenuhinya kebutuhan 

sandang pangan. 

NO Tanggapan Jumlah Persentase % 

1 Sangat Setuju 28 93,3 

2 Setuju 2 6,7 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 30 100% 

   Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 28 responden atau 93,3%  yang menyatakan 

setuju sebanyak 2 atau 6,7%. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

simpan pinjam ini sangat disetuju masyarakat karena sangat memenuhi kebutuhan 

sandang pangan. 

Berikut adalah pembahasan responden tentang Meningkatkan 

Pendapatan keluarga. 

 

Tabel 5.10 Tanggapan Responden tentang Meningkatkan Pendapatan 



 

keluarga 

NO Tanggapan Jumlah Persentase % 

1 Sangat Setuju 29 96,67 

2 Setuju 1 3,33 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 

Jumlah 30 100% 

   Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 29 responden atau 96,67%  yang menyatakan 

setuju sebanyak 1 atau 3,33%. Maka dapat disimpulkan bahwa simpan pinjam 

sangat menguntungkan . 

Berikut adalah pembahasan responden tentang Membantu 

meningkatkan daya beli masyarakat. 

Tabel 5.11  Tanggapan Responden tentang membantu meningkatkan daya 

beli masyarakat. 

NO Tanggapan Jumlah Persentase % 

1 Sangat Setuju 26 86.6 

2 Setuju 4 13,3 

3 Kurang Setuju - - 

4 Tidak Setuju - - 

5 Sangat Tidak Setuju - - 



 

Jumlah 30 100% 

   Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang 

menyatakan sangat setuju sebanyak 26 responden atau 86,6% , yang menyatakan 

setuju sebanyak 4 responden atau 13,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

responden tentang Membantu meningkatkan daya beli masyarakat setuju 

membentuk simpan pinjam. 

Berikut adalah pembahasan responden tentang Meningkatkan 

membayar kredit simpan pinjam 

Tabel 5.12  Tanggapan Responden tentang meningkatkan membayar kredit 

simpan pijam  

NO Tanggapan Jumlah Persentase % 

1 Sangat Setuju - - 

2 Setuju - - 

3 Kurang Setuju 26 86,8 

4 Tidak Setuju 2 6,7 

5 Sangat Tidak Setuju 2 6,7 

Jumlah 30 100% 

   Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh tanggapan responden yang 

menyatakan kurang setuju 26 responden atau 86,8%, tidak setuju sebanyak 2 

responden atau 6,7% ,dan tidak sangat setuju sebanyak  2  responden atau 6,7%  . 

Maka dapat disimpulkan bahwa responden tentang Meningkatkan membayar 



 

kredit simpan pinjam masyarakat kurang setuju dengan adanya pembayaran yang 

meningkat nanti setiap bukannya. 

5.13 Rekapitulasi  Tanggapan Reponden Tingkat Pendapatan masyarakat 

desa Kundur, Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan 

Meranti yang diperoleh setelah mendapatkan kredit simpan pinjam 

UED. 

No Pernyataan Tanggapan Jumlah 

SS S TS KS TSJ 

1 Terpenuhinya 

kebutuhan 

sandang dan 

pangan 

28 2 - - - 30 

93,3 6,7 - - - 100% 

2 Membantu 

meningkatkan 

pendapatan 

keluarga 

29 1 - - - 30 

96,67 3,33 - - - 100% 

3 Meningkatkan 

daya beli 

masyarakat 

26 4    30 

86,6 13,3    100% 

4 Meningkatkan 

membayar 

kredit simpan 

pinjam 

- - 26 2 2 30 

- - 86,8 6,7 6,7 100% 

Jumlah 83 7 26 2 2 120 

Rata-rata 69,17 5,83 21,67 1,67 1,67 100% 

  Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket yang berkaitan dengan Tingkat 

Pendapatan masyarakat desa Kundur, Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten 

Kepulauan Meranti yang diperoleh setelah mendapatkan kredit simpan pinjam 

UED (variabel x), maka diperoleh hasil sebagai berikut :    

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari nilai persentase di atas dapat ditarik kesimpulan tentang hasil 

penelitian, bahwa sebesar 69,17% responden menyatakan sangat setuju dengan 

pernyataan-pernyataan di dalam angket. Yang mana pernyataannya Tingkat 

Pendapatan masyarakat desa Kundur, Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten 

Kepulauan Meranti yang diperoleh setelah mendapatkan kredit simpan pinjam 

UED sangat disetuju masyarakat. 

Dari indikator diatas mengenai Analisis Penyaluran Kredit Pada Usaha 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Di Desa Kundur Kecamatan Tebing 

Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti, dapat ditarik rekapitulasi dari 

jawaban responden tersebut. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada tabel berikut : 

 

 

Sangat Setuju : 83 
x 100% =  69. 17 

  
 120 

       
Setuju : 7 

x 100% =  5,83 
   120 

       
Tidak setuju : 26 

x 100% =  21,67 
   120 

       
Kurang Setuju : 2 

x 100% =  1,67 
   120 

       
Sangat Tidak Setuju : 2 

x 100% =  1,67 
   120 

       



 

Tabel 5.14 Rekapitulasi Analisis Penyaluran Kredit Terhadap Pendapatan 

Masyarakat Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-

SP) Di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat, 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

No Definisi Variabel Tanggapan Jumlah 

SS S TS KS TST 

1 Dampak kredit simpan 

pinjam UED yang 

menyalurkan bantuan 

modal umtuk membuka 

atau mengembangakan 

usaha dengan jangka 

waktu pengembalian yang 

ditetapkan oleh UED-SP 

 

 

 

69 

 

 

 

16 

 

 

 

3 

 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

90 

2 Tingkat Pendapatan 

masyarakat desa Kundur, 

Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat, Kabupaten 

Kepulauan Meranti yang 

diperoleh setelah 

mendapatkan kredit 

simpan pinjam UED 

 

 

 

83 

 

 

 

7 

 

 

 

26 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

120 

Jumlah 152 23 29 3 3 210 

Persentase tanggapan responden 72,39 10,95 13,81 1,42 1,42 100%/ 

Sumber : data penelitian 2021. 

Berdasarkan tabel 5.14 diatas maka dapat disimpulkan Analisis Penyaluran 

Kredit Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Di Desa Kundur 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti seperti yang ada 

ditabel mendapat total skor jawaban 210 dan mendapatan persentase tanggapan 

responden 100% sangat setuju maka dapat disimpulkan pengaruh simpan pinjam 



 

sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat desa dan menaikan ekonomi 

mayarakat. 

Dapat digunakan persamaan regresi linear sederhana yang dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + bx 

Tabel 5.15 Persamaan regresi Linear. 

NO Tanggapan X Y X² Y² XY

1 Sangat Setuju 69 83 4761 6889 152

2 Setuju 16 7 256 49 23

3 Tidak Setuju 3 26 9 676 29

4 Kurang Setuju 1 2 1 4 3

5 Tidak Sangat  Setuju 1 2 1 4 3

90 120 5028 7622 210JUMLAH  

Berdasarkan Tabel 5.15 dapat dilihat disimpulkan Analisis Penyaluran 

Kredit Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Di Desa Kundur 

Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti didalam rumus 

regresi linear sebagai berikut : 

584.460 -9.750

17.040 17.040

a  = 24,29 b  = -0,57

=

=

b  =
ⁿ (Σ XY) -(Σ X) (Σ Y)

ⁿ (Σ X²) -(Σ X)²

=
5 (210) - (90) (120)

5 (5028) - (90)²

a =
(Σ Y) (Σ X²) - (Σ X)( Σ XY)

ⁿ (Σ X²) -(Σ X)²

=
(120) (5028) -(90) (210)

5 (5028) - (90)²

1.050   -  10.800

25.140   -8100
=

=

603.360  -   18.900

25.140   -8100

 



 

Y = a + bX 

     = 24,29 + -0,57 (30) 

    = 24,29 +( -17,1) 

Y = 41,39 

Maka dengan demikian persamaan regresi linear sederhana 41,39 

menyatakan tidak valid karena setiap penelitianitu tidak harus valid. 

5.2 Pembahasan. 

Simpan Pinjam (UED-SP) adalah suatu lembaga yang bergerak di 

bidang simpan pinjam dan merupakan milik masyarakat desayang diusahakan 

serta di kelola oleh masyarakat desa. 

UED-SP Kundur bermaksud menyelenggarakan kegiatan Simpan 

Pinjam yang bertujuan untuk melayani anggota masyarakat yang berdomosili di 

Desa dan sekitarnya (bila sudah dirasakan mampu). UED-SP didirikan atas 

Musyawarah Desa. Setiap anggota masyarakat yang berdomisili di Desa Kundur 

berhak menjadi anggota UED-SP apabila memenuhi persyaratan UED-SP.  

Persyaratan menjadi UED-SP adalah masyarakat Desa Kundur dan 

telah membayar simpanan pokok dan simpanan lainnya yang telah ditetapkan 

dalam keputusan Musyawarah Desa dan bersedia mengikuti semua aturan yang 

ada di UED-SP Kundur. Setiap anggota dicatat dalam buku daftar anggota UED-

SP yang ditandatangani oleh ketua UED-SP dan diberi nomor urut. Pengelola 

berhak untuk memutuskan atas penerimaan atau penolakan serta pemberhentian 

anggota dengan mendapatkan pertimbangan dari Kepala Desa, LKMD, Ketua 

BPD dan tokoh masyarakat lainnya. Pengelola memberitahukan alasan penolakan 



 

atau pemberhentian kepada calon anggota dan anggota yang akan diberhentikan 

baik secara lisan maupun tertulis. 

Usaha Ekonomi Desa – Simpan Pinjam (UED-SP) Kundur adalah 

Lembaga Ekonomi Desa yang bergerak dibidang simpan pinjam dan merupakan 

milik Desa Kundur yang diusahakan serta dikelola oleh masyarakat desa.  

Lembaga UED-SP Kundur terdiri dari beberapa pelaksanaan kegiatan 

yang meliputi :  

1. Pemegang Otoritas,  

2. Pengawas Umum,  

3. Kader Pemberdayaan Masyarakat dan Pengelola UED-SP (Ketua, 

Kasir, Tata Usaha, Analis Kredit), 

4. Lembaga Pendamping/Pembina yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Pemegang Otoritas adalah orang yang berhak menandatangani 

penyaluran Dana Usaha Desa dari Rekening Dana Usaha Desa ke Rekening UED-

SP Kundur Mandiri yang terdiri dari Kepala Desa, Ketua LPM dan wakil 

perempuan yang dipilih melalui Musyawarah Desa I, ditetapkan dengan 

Keputusan Desa dan disahkan oleh Bupati. Masa jabatan Pemegang Otoritas 

selama masih menjabat, kalau sudah tak menjabat diganti pejabat baru. Untuk 

wakil perempuan selama 3 tahun, maksimal 2 periode dan dapat dipilih kembali 

sesudahnya. Pemegang Otoritas dapat diberhentikan sebelum masa kerjanya 

apabila melakukan penyelewengan dan hal lain yang dapat merugikan UED-SP. 

Pengawas Umum adalah Ketua BPD yang melaksanakan tugas untuk 

mengawasi pelaksanaan proses penyaluran da pengembalian Dana Usaha Desa 



 

serta untuk memotifasi masyarakat desa untuk bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan Dana Usaha Desa. Masa jabatan Pengawas Umum selama masih 

menjabat, kalau sudah tak menjabat diganti melalui Musyawarah khusus. 

Pengawas Umum dapat diberhentikan sebelum masa kerjanya apabila melakukan 

penyelewengan dan hal lain yang dapat merugikan UED-SP, dan diganti oleh 

anggota BPD lainnya.  

Kader Pemberdayaan Masyarakat yang bertugas untuk 

mensosialisasikan kegiatan dana usaha desa kepada masyarakat desa, membantu 

Pendamping/Pembina dalam memfasilitasi pertemuan/musyawarah serta 

membantu menyusun program kerja dan anggaran. Kader Pemberdayaan 

Masyarakat dibentuk dan dipilih dalam forum Musyawarah Desa dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Desa  melalui forum musyawarah. Masa jabatan Kader 

Pemberdayaan Masyarakat selama 3 tahun, maksimal 2 periode dan dapat dipilih 

kembali sesudahnya. Kader Pemberdayaan Masyarakat dapat diberhentikan 

sebelum masa kerjanya oleh Pendamping/Pembina atas persetujuan Kepala Desa 

melalui Musyawarah khusus apabila melakukan penyelewengan dan hal lain yang 

dapat merugikan UED-SP. Tenaga Pendamping/Pembina untuk membina kegiatan 

Dana Usaha Desa. 

Persyaratan untuk menjadi pengelola UED-SP Kundur Mandiri adalah 

sebagai berikut : 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Taat kepada hukum yang berlaku 

3. Berkelakuan baik dan yidak atau sedang dalam proses hukum 



 

4. Dapat dipercaya dan bertanggung jawab 

5. Memahami Pedoman khusus dan Pedoman Umum UED-SP 

6. Percaya dan yakin bahwa Usaha Ekonomi Desa – Simpan Pinjam 

dapat berkembang sebagai roda perekonomian masyarakat desa 

dimasa yang akan datang. 

7. Berpendidikan sekurang-kurangnya SMA sederajat  

8. Punya pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan sedapat 

mungkin punya keterampilan khusus dibidang keuangan dan 

teknologi informasi. 

9. Cakap dan ahli dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas 

yang akan diembanya. 

10. Bisa melaksanakan hubungan kedalam dan keluar organisasi 

11.  Bersedia bekerja penuh (UED-SP bukan kerja sampingan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB VI 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa peranan diterapkan oleh pengelola UED-SP Kundur mandiri 

Pada Program Pemberdayaan Desa UED- SP Kundur Kecamatan Tebing Tinggi 

Barat Kabupaten Kepulauan Meranti dengan merumuskan tujuan UED-SP yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, yaitu : 

1. Analisis Penyaluran Kredit Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan 

Pinjam (UED-SP) Di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat, 

Kabupaten Kepulauan Meranti dengan Variabel Penyuluhan Kredit 

pada Usaha Ekonomi Desa0Simpan Pinjam (UED-SP) (X) dan 

Peningkatan Pendapatan (Y) mendapatkan Persentase Tanggapan 

Responden 100% dimana Persentase ini terdapat teknik pengukuran 

37-66%  terdapat pada katagori “SANGAT SETUJU”. 

2. Pendapatan usaha perdaganggan memberi kontribusi terhadap 

perekonomian, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan secara 

umum bahwa usaha perdagangan memberikan kontribusi yang 

cukup besar dalam perekonomian, sehingga dapat dikatakan bahwa 

sektor perdagangan sangat membantu pedagang kecil untuk maju.  

3. Diketahui Bahwa Tanggapan Responden Terhadap Analisis 

Penyaluran Kredit Pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) Di Desa Kundur Kecamatan Tebing Tinggi Barat, 



 

Kabupaten Kepulauan Meranti sudah sangat disetujui olah 

masyarakat dan berjalan efektif  

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan beberapa 

saran  yang dapat dijadikan sebagai masukan, yang diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagi Pedagang 

a. Pemberian kredit merupakan kesempatan yang harus 

dimanfaatkan sebaik- baiknya oleh anggota khususnya para 

para pedagang. Usahakanlah pinjaman tersebut untuk 

mengelola usaha jualan dengan sebaik-baiknya dan 

bertanggung jawab. 

b. Fokuskanlah pinjaman kredit tersebut untuk usaha 

perdagangan yang dikelola jangan digunakan untuk keperluan 

keluarga lainnya misalnya digunakan untuk membeli 

pakaian, arisan atau untuk kredit motor. Sikap tersebut 

mencerminkan sikap kita yang tidak bertanggung jawab, 

padahal uang yang dipinjam dari koperasi tidak milik 

pegurus koperasi tetapi milik anggota lainnya yang terhimpun 

dalam koperasi. 

2. Bagi UED SP.  

a. Hendaknya membentuk tim pengawas perkreditan untuk 

mengurangi resiko kredit macet yang sering terjadi 

dibeberapa koperasi perkreditan lainnya. 



 

b. Hendaknya memberikan pengarahan kepada para anggotanya 

yang ingin meminjam kredit untuk kemajuan usahanya. Bila 

memungkinkan pihak koperasi selalu memantu 

perkembangan usaha dari anggotanya yang memanfaatkan 

pinjaman kredit tersebut dan anggota                       diwajibkan membuat 

laporan pemakaian dana pinjaman tersebut. Dengan 

demikian pihak koperasi bisa memantau kegunaan uang 

pinjaman tersebut, apakah dimanfaatkan untuk kemajuan 

usaha atau untuk keperluan lain yang tidak menguntungkan.
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